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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kandungan 

merkuri  pada Air Sungai Ongkag Dumoga, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat kandungan merkuri (Hg) pada Sungai Ongkag Dumoga dengan 

kandungan yang berbeda dari setiap titik sampel. Terdapat beragam 

kandungan merkuri pada Air Sungai Ongkag Dumoga, hal ini dipengaruhi 

oleh beberpa faktor diantaranya kegiatan penambangan (proses pertambangan 

dan pengolahan emas), iklim/cuaca, pH (potencial of hydrogen) dan jarak 

pengambilan sampel dengan sumber pencemaran serta faktor lain seperti 

masuknya aliran anak sungai ke Sungai Ongkag Dumoga, dan letak 

pembuangan limbah rumah tangga. 

2. Kandungan merkuri pada Air Sungai Ongkag Dumoga sudah melebihi  NAB 

untuk penggunaan air, karena sudah melewati 0,002 mg/l. Namun, bila 

ditinjau lebih lanjut maka dapat dikatakan mengalami pencemaran berat 

karena kandungan merkuri dalam air sungai sudah menunjukan kandungai 

merkuri sebesar 0,02064 mg/l. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan oleh peneliti antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, terutama pada sekitar aliran Sungai Ongkag Dumoga, 

diharapkan untuk bisa melakukan pengolahan sampah dan tidak membuang 

sampah sehingga dapat mengurangi tingkat pencemaran air dan keracunan akibat 

merkuri. 

2. Bagi Pertambangan dan Pengolahan Emas 

Bagi penambang dan pengolah emas diharapkan agar mengadakan atau 

membuat Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) dari proses pengolahan emas . 

3. Bagi Instansi yang Besangkutan 

Perlu adanya kerjasama dengan pemerintah daerah setempat mengenai 

pemantauan, penyuluhan, pembuatan peraturan dan batasan dalam  menggunakan 

merkuri untuk proses pengolahan emas. 

4. Bagi Mahasiswa 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk kandungan merkuri (Hg) pada Sungai 

Ongkag Dumoga dan penurunan kualitas lingkungan sekitar serta ekosistem yang 

berada di  sungai Ongkag Dumoga. 

�
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